BAB7

SIMPULAN DAN SARAN

7.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik suatu simpulan
sebagai berikut :

a. PT Bank Bali Tbk. Bisnis Unit Surabaya dalam rangka untuk memperkuat image
dan identity untuk tetap mempertahankan reputasi lebih banyak menunujukkan
dengan “action” yaitu dengan menyeragamkan bahasa terutama bagian front
office, melakukan berbagai inovasi baru, mengeluarkan produk-produk baru,
penambahan fasilitas pelayanan, jaringan merchant yang diperluas, kegiatan “one
to one communication”, dan scbagainya adalah merupakan komunikasi yang
digunakan PT Bank Bali Tbk. yang ujung-ujungnya untuk mempertahankan
nasabah agar tetap loyal dan mau berhubungan dengan PT Bank Bali Tbk. atau
bahkan dengan “action” dapat menjaring nasabah baru

b. Dalam suatu Corporate Communication Strategy ada beberapa expansion yang
justru tidak direspons secara aktif oleh PT Bank Bali Tbk. seperti sumber-sumber
yang memungkinkan untuk mencapai obyektifitas, menganalisa apa
constituencies pikirkan tentang perusahaan serta menganalisa apakah setiap
constituencies mengetahui tentang topik dalam komunikasi. Terabaikannya hal-
hal tersebut dikarenakan PT Bank Bali Tbk. sekarang adalah milik BPPN dan
menunggu proses legal merger serta merupakan bank yang kuat diantara kelima

bank peserta merger dilihat dari beberapa faktor seperti CAR dan NPL lebih
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bagus, mempunyai lebih banyak nasabah dan lebih loyal, fasilitas perbankan lebih

banyak, serta mempunyai cabang yang banyak pula.

c. Prinsip strategi komunikasi dalam hal krisis yaitu perlu adanya komunikasi yang

proaktif dan bersifat responsif untuk informasi yang lebih aktual seperti :

mengumpulkan semua faktor dan memastikan bahwa up date didapat secara
kontinyu tentang semua fakta mengenai keadaan dan informasi yang ada pada
waktu krisis,

menentukan fakta mana yang dapat disiarkan dan kapan waktu yang tepat
untuk menyiarkan,

menyiarkan secara proaktif,

memberikan tanggapan atau jawaban secara terbuka dan terus terang dengan
interaksi yang faktual,

berkomunikasi secara terus menerus.

d. Dalam suatu krisis harus melakukan aksi seperti :

Public Relation atau Public Affairs harus “to think the unthinkable™
Diperlukan akses untuk line telepon ekstra

Komunikasi yang terbuka

Kontinuitas informasi dan kontak

Diperlukan alat komunikasi langsung.

Pembangunan sistem komunikasi keorganisasian yang efektif sesuai dengan

pemahaman tentang perkembangan organisasinya dapat menjadikan krisis
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merupakan bagian dari dinamika organisasi yang justru mendorong

perkembangan.

7.2. Saran

Penulis masih merasa perlu menyampaikan saran-saran dalam external
corporate communication strategy PT Bank Bali Tbk. walaupun di satu sisi
dibandingkan dengan peserta merger yang lain PT Bank Bali Tbk. lebih kuat dilihat
dari CAR dan NPL dan juga sistim PT Bank Bali Tbk. masih secara sentralisasi ke
kantor pusat Jakarta serta di sisi lain adanya semacam “batasan-batasan’ dari BPPN
yang sekarang menguasai semua saham PT Bank Bali Tbk., maka PT Bank Bali Tbk.
perlu untuk :

1. Membuka Communication Center yang merupakan suatu pusat komunikasi
yang dapat menyajikan informasi apa saja yang dibutuhkan kapanpun dimana
informasi yang masuk harus dikumpulkan dan disentralisasi.

2. Public Relations atau Corporate Communication Departement, saat suatu
perusahaan mengalami krisis menjadi sangat penting sehingga komunikasi PT

Bank Bali Tbk. tersentralisasi.
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